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Abstrak

Ketersediaan informasi mengenai harga bahan pokok merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
pemerintah daerah melakukan monitoring kondisi perekonomian dan menjaga keterjangkauan kebutuhan
masyarakat. Pengelolaan informasi harga membutuhkan data yang teratur, mutakhir, dan dapat digunakan sebagai
bahan pemantauan perkembangan harga komoditas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam rangka Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember di Bapperida
Kabupaten Bondowoso. Kegiatan bertujuan untuk membantu optimalisasi pengelolaan data monitoring harga bahan
pokok melalui Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok (SISKAPERBAPO). Data
yang dikelola berasal dari empat pasar pantauan di Kabupaten Bondowoso, yaitu Pasar Induk Bondowoso, Pasar
Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan. Metode kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi
Harga Bahan Pokok, Persiapan Data, Pelaksanaan Pengumpulan Data, Pengecekan Data, serta Evaluasi dan
Verifikasi Data. Data harga yang diperoleh dari SISKAPERBAPO direkapitulasi menggunakan Microsoft Excel
berdasarkan pasar dan komoditas. Selanjutnya, data diperiksa dengan membandingkan hasil rekapitulasi dengan
data yang terdapat pada SISKAPERBAPO serta dilakukan verifikasi terhadap kondisi harga di lapangan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa proses rekapitulasi dan pengecekan data membantu menyusun informasi harga bahan
pokok secara lebih terstruktur sehingga memudahkan proses pemeriksaan, pencarian, dan pemanfaatan data untuk
kebutuhan monitoring. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam memahami
proses pengelolaan data dan pemanfaatan sistem informasi dalam lingkungan pemerintahan daerah. Optimalisasi
pengelolaan data melalui SISKAPERBAPO dan Microsoft Excel perlu dilakukan secara teliti, konsisten, dan
berkala agar informasi harga bahan pokok yang tersedia tetap sesuai dengan kondisi pasar dan dapat mendukung
kebutuhan monitoring perkembangan harga pangan di Kabupaten Bondowoso.

Kata Kunci:SISKAPERBAPO, Data Harga Pangan, Pengelolaan Data, Monitoring Harga.

PENDAHULUAN

Harga bahan pokok memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan ekonomi masyarakat karena perubahan
harga komoditas kebutuhan sehari-hari dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi. Fluktuasi harga pangan, terutama pada komoditas strategis, dapat berpengaruh terhadap daya beli masyarakat
dan kesejahteraan rumah tangga. Penelitian mengenai fluktuasi harga bahan pangan menunjukkan bahwa perubahan
harga bahan pokok dapat memberikan dampak terhadap daya beli, khususnya pada kelompok masyarakat dengan
pendapatan relatif rendah (Arista et al., 2023). Oleh karena itu, perkembangan harga bahan pokok menjadi salah satu
informasi yang penting untuk diperhatikan dalam monitoring kondisi ekonomi daerah.

Dalam konteks pemerintah daerah, informasi mengenai harga bahan pokok diperlukan untuk mengetahui
perkembangan harga komoditas secara berkala. Data yang tersedia secara teratur dapat membantu pemerintah
memperoleh gambaran mengenai kondisi pasar dan menjadi salah satu bahan dalam proses monitoring maupun
penyusunan kebijakan.Digitalisasi pemerintahan melalui pemanfaatan sistem informasi dapat membantu proses
penyediaan, penyimpanan, dan pengelolaan informasi sehingga informasi dapat digunakan secara lebih efektif
(Abdurrahman & Santoso, 2023). Penelitian mengenai harga pangan di Jawa Timur juga menunjukkan bahwa data
harga yang bersumber dari SISKAPERBAPO dapat dimanfaatkan dalam analisis harga komoditas pangan dan menjadi
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bahan yang relevan dalam mendukung kebijakan stabilisasi harga (Bahari et al., 2023). Dengan demikian, pengelolaan
data harga tidak hanya berkaitan dengan kegiatan administratif, tetapi juga memiliki fungsi dalam menyediakan
informasi bagi kebutuhan pemerintah daerah.

Perkembangan teknologi informasi kemudian memberikan peluang bagi pemerintah untuk mengelola
informasi secara lebih terstruktur. Digitalisasi pemerintahan melalui pemanfaatan sistem informasi dapat membantu
proses penyediaan, penyimpanan, dan pengelolaan informasi sehingga informasi dapat digunakan secara lebih efektif.
Penerapan sistem informasi dalam pemerintahan dapat mendukung penyediaan informasi yang lebih transparan dan
tepat waktu. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data juga dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada proses manual dan mendukung keteraturan dalam pengelolaan informasi.

Salah satu sistem yang berkaitan dengan informasi perkembangan harga bahan pokok di Kabupaten
Bondowoso adalah Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok (SISKAPERBAPO).
SISKAPERBAPO merupakan media informasi yang berkaitan dengan ketersediaan dan perkembangan harga bahan
pokok di Bondowoso (Siswanto et al., 2024). Artikel tersebut secara khusus menunjukkan pentingnya optimalisasi
sistem informasi tersebut sebagai media informasi mengenai bahan pokok. Keberadaan SISKAPERBAPO menjadi
relevan dalam mendukung kebutuhan informasi mengenai perkembangan harga bahan pokok di tingkat daerah.

Dalam pelaksanaan PPL mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember di Bapperida Kabupaten
Bondowoso, mahasiswa terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan data monitoring harga bahan pokok.
Kegiatan tersebut mencakup proses pengumpulan, pemeriksaan, pengelompokan, penginputan atau pembaruan, serta
pengecekan data sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut memberikan
kesempatan untuk memahami secara langsung proses pengelolaan data dalam lingkungan pemerintahan daerah.

Pendampingan dalam pengelolaan data menjadi penting karena kualitas informasi sangat berkaitan dengan
proses pengumpulan dan pemeriksaan data yang dilakukan. Pengalaman kegiatan pengabdian lainnya menunjukkan
bahwa pendampingan dalam penggunaan teknologi informasi dapat membantu pihak mitra memahami proses
pengelolaan data secara lebih sistematis. Kegiatan pendampingan penggunaan teknologi informasi dilakukan untuk
membantu pengelolaan data melalui pemanfaatan fungsi agregat dalam perangkat lunak pengolah data ( Arista et .,
2023). Sementara itu, pendampingan pengelolaan data melalui sistem informasi dilaksanakan melalui sistem informasi
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu melalui observasi dan identifikasi kondisi awal, pendampingan
pengelolaan data, pengecekan data, serta evaluasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini diarahkan pada pendampingan pengelolaan data monitoring harga
bahan pokok melalui SISKAPERBAPO di Bapperida Kabupaten Bondowoso. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka
PPL mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pada 6 Juli sampai 28 Agustus 2026. Tujuan kegiatan adalah
membantu proses pengelolaan data monitoring harga bahan pokok sekaligus memberikan pengalaman kepada
mahasiswa mengenai pengelolaan informasi dalam lingkungan pemerintahan daerah. Melalui kegiatan tersebut,
diharapkan proses pengelolaan data dapat dilakukan secara lebih teratur dan dapat mendukung kebutuhan informasi
mengenai perkembangan harga bahan pokok.

METODE
Tahapan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangkaian Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) di Bapperida Kabupaten Bondowoso. Kegiatan dimulai pada 6 Juli 2026 dan dilaksanakan dengan fokus pada
pengelolaan data harga pangan melalui SISKAPERBAPO. Data yang menjadi fokus kegiatan berasal dari empat pasar
pantauan Kabupaten Bondowoso, yaitu Pasar Induk Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan.

Metode kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi Harga Bahan Pokok, Persiapan Data,
Pelaksanaan Pengumpulan Data, Pengecekan Data, serta Evaluasi dan Verifikasi Data. Tahapan tersebut disusun agar
kegiatan tidak hanya berfokus pada penggunaan sistem, tetapi juga memperhatikan proses pengelolaan data sebelum dan
setelah data dimasukkan ke dalam sistem.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

1. Observasi Harga Bahan Pokok
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung pada empat pasar tradisional yang menjadi
lokasi pemantauan, yaitu Pasar Induk Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan. Pada tahap
ini, mahasiswa melakukan pengamatan dan pencatatan harga bahan pokok yang terdapat di masing-masing pasar.
Data harga yang ditemukan di lapangan kemudian dibandingkan dengan informasi harga yang tercantum pada
Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok (SISKAPERBAPO).

Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara harga bahan pokok yang tercatat dalam sistem
dengan kondisi harga yang ditemukan secara langsung di pasar. Apabila terdapat perbedaan harga, mahasiswa
mencatat perbedaan tersebut sebagai bahan untuk dilakukan pengecekan lebih lanjut. Tahap ini menjadi dasar
dalam memastikan bahwa data yang digunakan dalam proses pengelolaan selanjutnya sesuai dengan kondisi harga
di lapangan.

Gambar 2 Observasi Harga Bahan Pokok

2. Persiapan Data
Mahasiswa mempersiapkan data yang akan digunakan dalam proses rekapitulasi. Data harga bahan pokok
diperoleh dari SISKAPERBAPO, kemudian disiapkan untuk dimasukkan ke dalam lembar kerja Microsoft Excel
sesuai dengan format dan kebutuhan data yang telah ditentukan oleh pihak mitra.
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Gambar 3. Persiapan Data
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3.

Pelaksanaan Pengiputan Data

Pada tahap ini mahasiswa melakukan pengambilan dan pencatatan data harga bahan pokok yang tersedia
pada SISKAPERBAPO ke dalam Microsoft Excel. Data yang diinput meliputi informasi harga komoditas sesuai
dengan data yang tersedia pada sistem. Proses penginputan dilakukan secara teliti dengan menyesuaikan data pada
SISKAPERBAPO dengan format tabel Excel yang digunakan oleh pihak mitra.

1 1 1 1 1 I 1 1 1
T T T T T t T t I
[==]
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Gambar 4. Penginputan Data

Pengecekan Data

Setelah proses penginputan selesai, mahasiswa melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah
dimasukkan ke dalam Excel. Pengecekan dilakukan dengan membandingkan data pada Excel dengan sumber data
pada SISKAPERBAPO untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penulisan, angka, maupun
kelengkapan data.

Gambear 5. Pengecekan Data

Evaluasi dan Verifikasi Data

Tahap evaluasi dan verifikasi dilakukan setelah proses observasi, penginputan, dan pengecekan data
selesai. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan peninjauan kembali terhadap hasil rekapitulasi dengan
membandingkan data harga yang terdapat pada SISKAPERBAPO, data yang telah direkap dalam Microsoft Excel,
dan hasil pengamatan harga di lapangan.

Perbandingan tersebut dilakukan untuk memastikan adanya kesesuaian antara data yang tercatat dalam
sistem dengan kondisi harga bahan pokok yang ditemukan pada masing-masing pasar. Apabila ditemukan
perbedaan antara ketiga sumber data tersebut, mahasiswa melakukan pengecekan kembali terhadap data dan
mencatat temuan yang diperoleh. Perbedaan dapat ditelusuri berdasarkan waktu pencatatan, perubahan harga,
maupun kondisi harga pada saat observasi dilakukan. Hasil evaluasi dan verifikasi kemudian digunakan
sebagai bahan perbaikan apabila ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian dalam proses penginputan dan
rekapitulasi. Dengan adanya tahapan ini, data yang telah disusun dalam Microsoft Excel diharapkan memiliki
tingkat ketepatan dan kesesuaian yang lebih baik dengan data SISKAPERBAPO serta kondisi harga bahan pokok
di lapangan. Tahap evaluasi juga menjadi bagian akhir untuk memastikan bahwa data yang telah dikelola dapat
digunakan sebagai informasi pendukung dalam monitoring perkembangan harga bahan pokok di Kabupaten
Bondowoso.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Observasi dan Verifikasi Harga Bahan Pokok di Pasar

Kegiatan diawali dengan melakukan observasi secara langsung pada empat pasar tradisional di
Kabupaten Bondowoso, yaitu Pasar Induk Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi harga bahan pokok di lapangan sekaligus mencocokkannya dengan
informasi harga yang tersedia pada Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok
(SISKAPERBAPO). Observasi sebagai teknik pengumpulan data memungkinkan diperolehnya informasi secara
langsung mengenai kondisi objek yang diamati sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam proses verifikasi
data (Sugiyono, 2022).

Observasi lapangan kemudian digunakan untuk membandingkan harga yang ditemukan secara langsung
dengan harga yang tercantum dalam SISKAPERBAPO. Pencocokan tersebut dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian antara informasi yang tersedia dalam sistem dengan kondisi harga pada masing-masing pasar. Dalam
sistem informasi, data yang dikumpulkan dan dikelola dapat menghasilkan informasi yang digunakan untuk
mendukung aktivitas dan kebutuhan organisasi ( Abdurrahaman & Santoso, 2023). Penggunaan data
SISKAPERBAPO sebagai sumber informasi harga juga relevan dengan penelitian Mutawakkil dan Siswadi yang
menggunakan data time series SISKAPERBAPO untuk menganalisis tingkat keterkendalian harga bahan pangan
(Mutawakkil & Siswadi, 2025).

Kegiatan observasi dilakukan pada empat pasar tradisional di Kabupaten Bondowoso, yaitu Pasar Induk
Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan. Observasi dilakukan dengan mencatat harga
bahan pokok yang ditemukan di lapangan dan mencocokkannya dengan data pada SISKAPERBAPO. Pengelolaan
data menggunakan perangkat lunak pengolah data juga dapat membantu penyusunan informasi dalam jumlah yang
lebih besar secara lebih terstruktur (Sitompul et al., 2025). Hasil observasi digunakan sebagai dasar untuk
memeriksa kesesuaian antara data pada sistem dan kondisi harga pada waktu pemantauan.

Tabel 1. Rekap perubahan harga beberapa komoditas pada Pasar Maesan,

1-13 Juli 2026

Komoditas Satuan Harga 1 Jul Harga 13 Jul Keterangan

Beras premium 1 kg Rp14.700 Rp14.700 Tetap

Beras medium 1 kg Rp13.500 Rp13.500 Tetap

Gula kristal 1 kg Rp17.000 Rp17.000 Tetap

putih

Minyak goreng 1 kg Rp20.500 Rp20.500 Tetap

curah

Minyak goreng 1 liter Rp20.500 Rp21.000 +Rp500

kemasan (2,44%)

premium

MINYAKITA 1 liter Rp16.000 Rp16.000 Tetap

Daging sapi 1 kg Rp125.000 Rp125.000 Tetap

paha belakang

Daging ayam 1 kg Rp28.000 Rp31.000 +Rp3.000

ras (10,71%)

Daging ayam 1 kg Rp60.000 Rp60.000 Tetap

kampung

Telur ayam ras 1 kg Rp24.500 Rp23.000 —Rp1.500
(6,12%)
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Telur ayam 1 kg Rp40.000 Rp40.000 Tetap
kampung

Sumber Rekap SISKAPERBAPO Pasar Maesan 2026 pada lembar kerja Microsoft Excel yang digunakan
dalam kegiatan; diolah penulis, 2026. Rekapitulasi Pasar Maesan menunjukkan bahwa sebagian besar komoditas
yang ditampilkan relatif stabil selama 1-13 Juli 2026. Perubahan terlihat pada minyak goreng kemasan premium
yang naik dari Rp20.500/liter menjadi Rp21.000/liter atau 2,44%, daging ayam ras yang naik dari Rp28.000/kg
menjadi Rp31.000/kg atau 10,71%, serta telur ayam ras yang turun dari Rp24.500/kg menjadi Rp23.000/kg atau
6,12%. Temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan harga tidak terjadi secara seragam pada seluruh komoditas.
Data harian tersebut juga memperkuat pentingnya pencantuman waktu pencatatan. Perbedaan angka antarhari
perlu dibaca sebagai bagian dari dinamika harga, bukan langsung dianggap sebagai kesalahan input. Dengan
menyandingkan komoditas, lokasi, dan tanggal, proses penelusuran perubahan harga menjadi lebih jelas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh melalui SISKAPERBAPO dapat digunakan
untuk melihat kondisi harga pada waktu pengamatan sekaligus mengidentifikasi komoditas yang mengalami
perubahan. Dalam data yang disajikan, perubahan hanya ditunjukkan pada harga daging ayam ras, sedangkan
komoditas lain yang disebutkan tercatat tidak mengalami perubahan dari hari sebelumnya.

Persiapan dan Penyusunan Data

Setelah proses observasi dilakukan, mahasiswa mempersiapkan data harga bahan pokok yang akan
digunakan dalam proses rekapitulasi. Data yang berasal dari SISKAPERBAPO disiapkan untuk dimasukkan ke
dalam Microsoft Excel berdasarkan format yang telah ditentukan oleh pihak mitra. Data kemudian dikelompokkan
berdasarkan pasar dan komoditas agar lebih mudah diperiksa dan digunakan dalam proses pengelolaan
selanjutnya. Pengelolaan data menggunakan perangkat lunak pengolah data dapat membantu penyusunan
informasi dalam jumlah yang lebih besar secara lebih terstruktur (Sitompul et al., 2025).

Pada tahap ini, pengelompokan data menjadi bagian penting dari proses pengelolaan karena kegiatan
pemantauan mencakup empat pasar. Pemisahan data berdasarkan lokasi memungkinkan informasi dari Pasar
Induk Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan diperiksa sesuai sumber dan waktu
pencatatannya. Dengan demikian, penyusunan data menghasilkan format yang siap digunakan untuk tahap
pemeriksaan berikutnya.

Penginputan dan Rekapitulasi Data Harga

Pada tahap penginputan, mahasiswa mengambil dan mencatat data harga bahan pokok yang tersedia pada
SISKAPERBAPO ke dalam Microsoft Excel. Data yang dimasukkan meliputi harga komoditas sesuai dengan
informasi yang terdapat pada sistem. Proses tersebut dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan nama
komoditas, lokasi pasar, serta nilai harga dengan format tabel yang telah disediakan oleh pihak mitra. Penggunaan
Microsoft Excel sebagai media pengelolaan data dapat membantu proses penyusunan, pengolahan, dan penyajian
data secara lebih efektif dan terstruktur. (Sitompul et al., 2025).

Hasil penginputan kemudian direkapitulasi berdasarkan pasar dan komoditas. Pada data Pasar Induk
Bondowoso tanggal 13 Juli 2026, misalnya, harga beras premium tercatat Rp14.800/kg, beras medium
Rp13.400/kg, dan gula kristal putih Rp17.000/kg. Data minyak goreng terdiri atas minyak goreng curah
Rp20.500/kg, minyak goreng kemasan premium Rp22.000/liter, dan MINYAKITA Rp15.700/liter. Rekapitulasi
tersebut memudahkan pemeriksaan karena setiap nilai harga ditempatkan sesuai komoditas dan lokasi pasarnya.

Hasil dari tahap ini berupa data harga bahan pokok yang telah direkap dalam Microsoft Excel
berdasarkan pasar dan komuditas. Rekapitulasi tersebut membantu menyediakan data dalam format yang lebih
mudah dibaca dan diperiksa oleh pihak mitra. Dengan demikian, SISKAPERBAPO berfungsi sebagai sumber
informasi harga, sedangkan Microsoft Excel digunakan sebagai media untuk melakukan rekapitulasi dan
penyusunan data sesuai kebutuhan pekerjaan. Pemanfaatan SISKAPERBAPO sebagai media informasi harga
bahan pokok di Kabupaten Bondowoso juga telah dibahas oleh Siswanto et al. (2024), yang menempatkan sistem
tersebut sebagai media informasi mengenai bahan pokok di wilayah Bondowoso. (Siswanto et al., 2024).
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D.

Pengecekan dan Validasi Data

Setelah proses penginputan selesai, mahasiswa melakukan pengecekan kembali terhadap data yang telah
direkap dalam Microsoft Excel. Pengecekan dilakukan dengan membandingkan data hasil rekapitulasi dengan data
yang terdapat pada SISKAPERBAPO. Pemeriksaan meliputi kesesuaian nama komoditas, lokasi pasar, nilai
harga, dan kelengkapan data. Tahap pemeriksaan diperlukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan
dalam pengelolaan data karena kesalahan pencatatan dapat memengaruhi ketepatan informasi yang dihasilkan.
Pengelolaan data menggunakan Microsoft Excel dapat membantu proses pemeriksaan dan penyusunan data secara
lebih sistematis. (Sitompul et al., 2025). Pengecekan juga memperhatikan tanggal atau waktu pencatatan. Hal ini
terlihat pada data daging ayam ras di Pasar Induk Bondowoso yang berubah dari Rp28.000/kg menjadi
Rp31.000/kg. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan nilai harga perlu dibaca dengan
mempertimbangkan waktu pengambilan data sehingga perubahan harga tidak serta-merta diperlakukan sebagai
kesalahan penginputan.

Dengan adanya proses pengecekan, data yang telah direkap dapat dibandingkan kembali dengan sumber
data awal sebelum digunakan untuk kebutuhan monitoring. Tahap ini juga membantu memastikan bahwa data
yang terdapat dalam Microsoft Excel tetap memiliki kesesuaian dengan informasi yang tersedia pada
SISKAPERBAPO. Dengan demikian, proses validasi tidak hanya berfungsi memeriksa ketepatan penulisan angka,
tetapi juga memastikan bahwa data yang direkap memiliki konteks lokasi dan waktu yang sesuai. Hasil
pengecekan menjadi dasar sebelum data digunakan untuk pemantauan perkembangan harga bahan pokok.

Temuan ini sejalan dengan konsep kualitas data yang menempatkan akurasi, kelengkapan, validitas, dan
keunikan sebagai aspek penting dalam pengelolaan data (Sucahyo & Cahyono, 2020). Pada kegiatan ini,
pengecekan dilakukan melalui pencocokan nama komoditas, satuan, nilai harga, lokasi pasar, dan waktu
pencatatan. Dengan demikian, rekapitulasi tidak berhenti pada pemindahan angka, tetapi dilanjutkan dengan
pemeriksaan agar data lebih dapat ditelusuri.

Evaluasi dan Verifikasi Kesesuaian Data

Tahap evaluasi dilakukan setelah proses observasi, penginputan, dan pengecekan data selesai. Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan tiga sumber informasi, yaitu hasil pengamatan harga di pasar, data harga yang
terdapat pada SISKAPERBAPO, dan hasil rekapitulasi dalam Microsoft Excel. Perbandingan tersebut bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesesuaian data serta mengidentifikasi apabila terdapat perbedaan antara informasi yang
tercatat dalam sistem dengan kondisi harga yang ditemukan di lapangan. Pemantauan harga secara berkala
diperlukan karena harga bahan pangan dapat mengalami fluktuasi dan perubahan sesuai dengan kondisi pasar.
(Resnia, 2012; Bahtiar & Raswatie, 2022). Pada data yang disajikan, salah satu perubahan yang teridentifikasi
terdapat pada daging ayam ras, yaitu dari Rp28.000/kg menjadi Rp30.000/kg. Perubahan sebesar Rp2.000/kg
tersebut setara dengan 7,14%. Perubahan tersebut dicatat sebagai temuan pemantauan dan perlu dilihat
berdasarkan perbedaan waktu pencatatan antara data sebelumnya dan data pada saat observasi.

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan dalam
proses penginputan atau rekapitulasi. Data yang tidak sesuai diperiksa kembali dengan melihat sumber data pada
SISKAPERBAPO dan hasil observasi di lapangan. Proses pemeriksaan tersebut menjadi bagian penting dalam
menghasilkan data yang lebih akurat dan dapat digunakan untuk kebutuhan monitoring. Pengelolaan data secara
terstruktur melalui perangkat pengolah data juga dapat membantu mengurangi kesalahan dan mempermudah
proses pemeriksaan informasi. (Helmiah & Marlina, 2024).

Optimalisasi Pengelolaan Data Harga Pangan

Berdasarkan seluruh tahapan kegiatan, optimalisasi pengelolaan data harga pangan dilakukan melalui
keterpaduan antara observasi lapangan, pemanfaatan SISKAPERBAPO, rekapitulasi menggunakan Microsoft
Excel, pengecekan, serta evaluasi dan verifikasi. Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan data harga
tidak hanya berkaitan dengan kegiatan penginputan, tetapi juga mencakup proses memastikan kesesuaian
informasi dengan sumber data dan kondisi di lapangan. Hal ini sejalan dengan kegiatan optimalisasi
SISKAPERBAPO di Bondowoso yang menempatkan sistem informasi sebagai salah satu media untuk
menyediakan informasi mengenai perkembangan bahan pokok. (Siswanto et al., 2024).
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Hasil rekapitulasi dari empat pasar disusun berdasarkan lokasi dan komoditas sehingga data lebih mudah
ditelusuri. Pada data Pasar Induk Bondowoso tanggal 13 Juli 2026, informasi harga dapat digunakan untuk
membedakan komoditas yang tidak berubah dengan komoditas yang mengalami perubahan. Daging ayam ras
merupakan contoh komoditas yang mengalami kenaikan, sedangkan beras, gula, minyak goreng, daging sapi,
daging ayam kampung, dan telur yang tercantum dalam hasil pemantauan tidak menunjukkan perubahan
dibandingkan data sebelumnya. Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya monitoring harga bahan pangan secara
berkala. Informasi harga yang tersusun dengan baik dapat membantu memberikan gambaran mengenai
perkembangan harga pada masing-masing pasar. Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam melakukan
pemantauan dan pengendalian harga pangan karena fluktuasi harga dapat berkaitan dengan kondisi pasokan,
permintaan, distribusi, serta faktor lainnya. (Bahtiar & Raswatie, 2022).

Secara keseluruhan, optimalisasi pengelolaan data pada kegiatan ini ditunjukkan oleh tersusunnya data
harga dari empat pasar dalam format yang dapat diperiksa kembali. SISKAPERBAPO berperan sebagai sumber
informasi harga, Microsoft Excel sebagai media rekapitulasi, sedangkan observasi, pengecekan, dan verifikasi
digunakan untuk memastikan kesesuaian data. Hasil tersebut mendukung tersedianya informasi harga bahan
pokok yang lebih terstruktur untuk kebutuhan monitoring di Kabupaten Bondowoso.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Bapperida Kabupaten
Bondowoso, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pengelolaan data harga pangan melalui Sistem Informasi
Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok (SISKAPERBAPO) dilakukan melalui beberapa tahapan
yang saling berkaitan. Kegiatan diawali dengan observasi dan verifikasi harga secara langsung pada empat pasar
tradisional, yaitu Pasar Induk Bondowoso, Pasar Wonosari, Pasar Maesan, dan Pasar Prajekan. Observasi tersebut
dilakukan untuk mencocokkan kondisi harga bahan pokok di lapangan dengan data yang tercantum pada
SISKAPERBAPO.

Selanjutnya, data harga yang diperoleh dari SISKAPERBAPO dipersiapkan dan direkapitulasi
menggunakan Microsoft Excel sesuai dengan format yang ditentukan oleh pihak mitra. Proses penginputan
dilakukan secara teliti dengan memperhatikan kesesuaian komoditas, lokasi pasar, dan harga. Setelah itu,
dilakukan pengecekan dengan membandingkan kembali data pada Excel dengan data sumber pada
SISKAPERBAPO. Tahap evaluasi dan verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang telah direkap
memiliki kesesuaian dengan data dalam sistem maupun kondisi harga yang ditemukan di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan data harga pangan tidak hanya berkaitan dengan
proses penginputan, tetapi juga membutuhkan observasi, pencocokan, pengecekan, dan evaluasi secara berkala.
Rangkaian tersebut membantu menghasilkan data yang lebih terstruktur dan memudahkan proses pemeriksaan
serta pemanfaatan informasi harga dari empat pasar pantauan. Dengan demikian, pemanfaatan SISKAPERBAPO
yang didukung dengan rekapitulasi melalui Microsoft Excel dapat membantu proses monitoring perkembangan
harga bahan pokok di Kabupaten Bondowoso.

Kegiatan ini juga memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam memahami proses
pengelolaan dan verifikasi data pada lingkungan pemerintahan daerah. Ketelitian dalam melakukan pencatatan dan
pengecekan menjadi hal penting karena harga bahan pokok dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Oleh karena itu, pengelolaan data secara teliti, konsisten, dan berkala perlu dipertahankan agar informasi harga
yang tersedia tetap sesuai dengan kondisi pasar dan dapat mendukung kebutuhan monitoring perkembangan harga
pangan di Kabupaten Bondowoso.
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